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MOTTO 

 

“Character is higher than intellect. A great soul will be strong to live as well as think” 

Ralph Waldo Emerson 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh 

masyarakat. Kebutuhan terhadap rumah menjadikan sektor perumahan sebagai 

sektor penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sektor perumahan 

menjadi salah satu sektor penting guna mendorong kegiatan di berbagai sektor 

ekonomi mulai dari sektor jasa, material konstruksi, hingga sektor keuangan yang 

akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. 

Namun, masih terdapat rintangan dalam memenuhi kebutuhan perumahan terutama 

untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 

 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang bertugas dalam 

penyediaan perumahan untuk seluruh lapisan masyarakat Indonesia terutama 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), hingga kini masih menghadapi 

beberapa isu terkait penyediaan perumahan. Dikutip dari Kementerian PUPR 

(2021:3), isu utama di bidang perumahan untuk periode 2020-2024 yakni 

bagaimana meningkatkan jumlah Rumah Tangga yang menghuni rumah layak, yang 

semula berjumlah sebesar 56,75% Rumah Tangga menjadi sebesar 70% Rumah 

Tangga, sehingga diperlukan pemenuhan akses hunian layak dan terjangkau sebesar 

15,25% selama lima tahun kedepan atau sebanyak 11 Juta Rumah Tangga. 

 Dalam rangka pemenuhan penyediaan perumahan tersebut terdapat 

kesenjangan antara kebutuhan dengan penyediaan (backlog). Dikutip melalui laman 

lokadata.id berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, menyatakan 

bahwa hingga Maret 2020 masih terdapat 16,4 juta backlog atau kebutuhan rumah 

di Indonesia atau sebesar 22,6% dari total Rumah Tangga. Dalam dua tahun 
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terakhir, jumlah backlog atau Rumah Tangga yang belum memiliki rumah terus 

meningkat, setelah sebelumnya sempat menurun pada tahun 2018. Backlog 

disebabkan oleh mereka yang belum memiliki rumah sendiri dan masih tinggal di 

rumah orang tua, kerabat, kontrakan atau rumah Dinas (bebas sewa) (lokadata.id, 

2021). 

 Dalam mengatasi isu tersebut, pemerintah merancang program rumah 

subsidi ‘Sejuta Rumah’ dengan menyiapkan berbagai kebijakan serta program 

kemudahan dan/atau bantuan pembiayaan perumahan dalam membantu Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) agar dapat memiliki rumah. Program rumah subsidi 

ini merupakan program strategis nasional yang dirancang oleh Presiden Joko 

Widodo pada 29 April 2015 yang dibentuk untuk memacu penyelesaian berbagai 

tantangan dalam penyediaan rumah dan berdasarkan pada Amanat yang tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 H ayat (1) menyatakan bahwa: “Setiap 

orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 

kesehatan”.  

  Rumah subsidi merupakan rumah yang dibangun dengan harga terjangkau, 

dimana masyarakat selaku pembeli bisa mendapatkan rumah subsidi tersebut 

melalui skema Kredit Pemilikan Rumah (KPR) melalui bank dengan skema kredit 

baik secara konvensional maupun syariah. Penyediaan program rumah subsidi 

dengan bantuan pembiayaan perumahan oleh pemerintah salah satunya, yakni 

melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT). Dikutip dari 

Kementerian PUPR (2021:30), BP2BT merupakan program bantuan pemerintah 

bagi MBR yang mempunyai tabungan dalam rangka perolehan rumah melalui kredit 

atau pembiayaan Bank Pelaksana. Dana BP2BT digunakan untuk pembayaran 

sebagian uang muka atas pembelian rumah atau sebagian biaya atas pembangunan 

rumah swadaya. 
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 Rendahnya daya beli masyarakat serta pertumbuhan dan pembangunan 

wilayah yang kurang memerhatikan keseimbangan bagi kepentingan MBR 

mengakibatkan sulitnya bagi MBR untuk mendapat rumah yang layak dan 

terjangkau akibat terbatasnya daya beli, sehingga diperlukannya dukungan 

pemerintah untuk memperoleh rumah. Kerjasama antar pemangku kepentingan, 

kesiapan regulasi serta kebijakan, peningkatan akses MBR atas perumahan dan 

ketersediaan anggaran yang memadai merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam upaya pemenuhan hak atas perumahan dan permukiman yang layak 

(Kurniati, 2014:81). Maka dari itu, melalui program rumah subsidi Sejuta Rumah 

pemerintah mengajak seluruh stakeholder diantaranya Pemerintah Daerah, 

Perbankan, dan Asosiasi Pengembang Perumahan untuk bersama-sama 

melaksanakan komitmen dalam penyediaan rumah yang terjangkau dan berkualitas. 

 Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan 

dibawah naungan Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat berperan 

penting dalam menyukseskan program rumah subsidi berbasis BP2BT sebagai 

fasilitator dalam menuntaskan program perumahan serta mendukung program-

program pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan. Dikutip dari laman 

ramaonline.co, Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan, Ir. Basyaruddin Akhmad, M.Sc mengatakan: “ Setiap Kabupaten 

dan Kota di Sumatera Selatan harus proaktif dalam mewujudkan dan mendapatkan 

kuota guna membantu penyediaan perumahan berbasis BP2BT untuk mengurangi 

Angka Backlog Rumah di Sumsel, kita terus berjuang melakukan berbagai cara 

untuk Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang notabenenya masih 

memiliki pendapatan yang tidak tetap dan tidak ada yang mau menjaminnya”. 

(ramaonline.co, 2021). 

 Dalam merealisasikan program rumah subsidi berbasis BP2BT di Provinsi 

Sumatera Selatan, Disperkim Sumsel bersama para stakeholder selaku fasilitator 
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merancang berbagai program dan layanan yang akan diberikan, serta target 

penyaluran kepada masyarakat sebagai strategi komunikasi mereka untuk 

mensosialisasikan program rumah subsidi berbasis BP2BT agar dapat berjalan 

dengan tepat sasaran guna membantu memberikan kemudahan untuk masyarakat 

khususnya MBR agar dapat memiliki rumah yang layak huni dengan harga yang 

terjangkau. 

 Dikutip dari Sudarman (2018:45), pada dasarnya strategi komunikasi 

merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

manajemen komunikasi (communication management) yang dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah disepakati dengan berbagai langkah agar upaya 

dan daya yang digunakan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Berdasarkan 

definisi tersebut, strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai perencanaan dan 

eksekusi dalam sebuah aktivitas komunikasi dalam kurun waktu dan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 Berkaitan dengan hal ini, Disperkim Sumsel dalam merealisasikan program 

rumah subsidi berbasis BP2BT di Provinsi Sumatera Selatan menyusun strategi 

untuk melakukan berbagai kegiatan komunikasi dalam mensosialisasikan program 

tersebut agar dapat memberikan informasi serta menarik minat beli masyarakat 

terhadap program yang ditawarkan untuk meningkatkan jumlah Rumah Tangga 

yang menghuni rumah layak serta menurunkan angka backlog di Sumatera Selatan. 

Adapun alasan peneliti memilih topik ini sebagai objek penelitian, yaitu: 

 

1. Provinsi Sumatera Selatan Menjadi Pilot Project Program BP2BT 

 Sebagai solusi dalam mengatasi isu strategis Perumahan dan 

Kawasan Permukiman di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu kesenjangan 

antara kebutuhan dengan penyediaan perumahan (backlog), Rumah Tidak 

Layak Huni (RTLH), dan kawasan kumuh, maka Provinsi Sumatera Selatan 
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ditunjuk untuk menjadi Pilot Project atau percontohan bagi Provinsi lain di 

Tanah Air dalam program Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis 

Tabungan (BP2BT).  

 Dikutip dari laman sumateranews.co.id, program BP2BT di Provinsi 

Sumatera Selatan diberikan kuota pembangunan rumah sebanyak 3 ribu unit. 

Pembangunan perumahan subsidi berbasis BP2BT ini melibatkan kolaborasi 

antar seluruh pihak mulai dari pengembang, perbankan, hingga forum CSR 

agar program ini dapat terealisasi sehingga memungkinkan Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) dapat memiliki rumah yang layak huni 

(sumateranews.co.id, 2020). Adapun jumlah data isu - isu strategis tersebut 

per tahun 2019, peneliti uraikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Backlog Rumah di Provinsi Sumatera Selatan 

No Kabupaten/Kota Luas (Ha) 
Kepenghunian 

(Unit Rumah) 

1. Ogan Komering Ulu 479.706,00 12.678 

2. Ogan Komering Ilir 1,835.904,00 33.46 

3. Muara Enim 783.390,00 28.26 

4. Lahat 531.174,00 22.24 

5. Musi Rawas 635.010,00 65.136 

6. Musi Banyuasin 1.426.626,00 14.767 

7. Banyuasin 1.183,299 21.708 

8. Oku Selatan 549.394,00 16.688 

9. Oku Timur 337.000,00 5.421 

10. Ogan Ilir 266.609,00 12.868 

11. Empat Lawang 225.644,00 16.874 
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12. PALI 184.000,00 5.442 

13. Musi Rawas Utara 600.855,00 9.583 

14. Palembang 36.922,00 87.002 

15. Prabumulih 25.194,00 9.518 

16. Pagar Alam 63.366,00 7.206 

17. Lubuk Linggau 40.150,00 5.166 

Provinsi Sumatera Selatan 9.204.243,00 374.018 

 

Tabel 1.2 Sebaran Jumlah Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) di Provinsi 

Sumatera Selatan 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah RTLH 

(Unit) 
Presentase % 

1. Ogan Komering Ulu 3.385,00 1,88 

2. Ogan Komering Ilir 22.840,00 12,7 

3. Muara Enim 7.224,00 4,02 

4. Lahat 7.557,00 4,2 

5. Musi Rawas 28.558,00 15,88 

6. Musi Banyuasin 10.320,00 5,74 

7. Banyuasin 39.868,00 22,17 

8. Oku Selatan 8.117,00 4,51 

9. Oku Timur 20.938,00 11,65 

10. Ogan Ilir 9.438,00 5,25 

11. Empat Lawang 2.244,00 1,25 

12. PALI 2.010,00 1,12 

13. Musi Rawas Utara 1.903,00 1,06 

14. Palembang 10.400,00 5,78 
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15. Prabumulih 1.328,00 0,74 

16. Pagar Alam 2.543,00 1,41 

17. Lubuk Linggau 1.122,00 0,62 

Provinsi Sumatera Selatan 179.795,00 100 

 

Tabel 1.3 Luas Kawasan Kumuh di Provinsi Sumatera Selatan 

No. Kabupaten/Kota 

Luas Kawasan 

Kumuh 

(Ha) SK 

Kumuh 

RKPKP/ 

RP2KPKP 

Verifikasi 

BANGKIM 

1. Ogan Komering Ulu 119,2 119,2 119,2 

2. Ogan Komering Ilir 142,78 148,83 147,61 

3. Muara Enim 70,16 - 70,16 

4. Lahat 16,92 - 16,92 

5. Musi Rawas - - - 

6. Musi Banyuasin 18,36 - 18,36 

7. Banyuasin 179,21 179,21 179,21 

8. OKU Selatan 139 - 139 

9. OKU Timur 381,81 - 381,81 

10. Ogan Ilir 203,5 - 203,5 

11. Empat Lawang 51,7 51,7 51,7 

12. PALI 35 - 35 

13. Musi Rawas Utara - - - 

14. Palembang 2.581,84 1.432,62 1.784,92 

15. Prabumulih 207,12 - 207,12 

16. Pagar Alam 63,58 63,57 63,51 
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17. Lubuk Linggau 129,16 111,69 121,81 

Provinsi Sumatera Selatan 4.339,34 2.101,82 3.539,83 

 

(Sumber: Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan, 2021) 

  

 Berdasarkan tabel 3 (tiga) isu strategis Perumahan dan Kawasan 

Permukiman di Provinsi Sumatera Selatan tersebut, ditemukan bahwa isu 

strategis yang pertama yaitu Kesenjangan Antara Pemenuhan dan 

Kebutuhan Rumah (backlog) di Provinsi Sumatera Selatan dengan lahan 

total sebesar 9.204.243,00 Ha mencapai 374.018 Unit Kepenghunian 

Rumah. Lalu untuk isu strategis yang kedua, yaitu Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 179.795,00 Unit. Kemudian 

untuk isu strategis yang ketiga yaitu, Kawasan Kumuh di Provinsi Sumatera 

Selatan mencapai 4.339,34 Ha. Berdasarkan tingginya jumlah isu strategis 

tersebut, maka Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan ditunjuk sebagai Pilot Project dari Program Rumah 

Subsidi melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis Tabungan 

(BP2BT) dengan tujuan untuk mengurangi isu permasalahan yang ada pada 

Perumahan dan Kawasan Permukiman di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

2. Provinsi Sumatera Selatan  Masuk dalam 10 Provinsi dengan Angka 

Backlog Perumahan Tertinggi di Indonesia 

 Ketersediaan rumah bagi masyarakat di Indonesia saat ini masih 

terdapat selisih antara kebutuhan rumah dan persediaan perumahan 

(backlog) yang cukup tinggi. Saat ini, angka backlog perumahan mencapai 

tidak kurang dari 11 juta, sementara kebutuhan perumahan terus bertambah 

sekitar 500 ribu per tahunnya. Dikutip dari laman lokadata.id, berikut adalah 

sebaran wilayah di Indonesia yang memiliki angka backlog tertinggi: 
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Tabel 1.4 10 Provinsi dengan Backlog Perumahan Tertinggi 

No. Provinsi Proporsi Distribusi Backlog (%) 

1. Jawa Timur 19.1 

2. Jawa Tengah 16.5 

3. Jawa Barat 16.4 

4. Sumatera Utara 3.9 

5. Banten 3.9 

6. Sulawesi Selatan 3.7 

7. DKI Jakarta 3.6 

8. Sumatera Selatan 2.7 

9. Lampung 2.7 

10. DI Yogyakarta 2.4 

(Sumber: lokadata.id, 2021) 

 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki angka Backlog per tahun 2021 sebesar 2.7% dengan menempati 

urutan ke delapan dari sepuluh Provinsi dengan angka Backlog tertinggi di 

Indonesia. Hal ini memperlihatkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki kesenjangan antara kebutuhan rumah dan persediaan rumah yang 

masih cukup tinggi. 

 

3. Meningkatnya Minat Rumah Subsidi di Provinsi Sumatera Selatan 

  Program rumah subsidi berbasis BP2BT yang dirancang oleh 

pemerintah mengalami peningkatan minat beli oleh masyarakat khususnya 

di Provinsi Sumatera Selatan. Meningkatnya minat rumah subsidi berbasis 

BP2BT di Provinsi Sumatera Selatan ini menunjukkan bahwa Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan memiliki 
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peran penting dalam mendukung program pemerintah sebagai salah satu 

upaya untuk mempermudah masyarakat dalam memiliki hunian yang layak. 

 Dikutip dari laman sumeks.co, Kepala Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan, Ir. Basyaruddin Akhmad, 

M.Sc mengungkapkan bahwa terdapat sedikitnya 10 Ribu masyarakat kota 

Palembang yang telah mengajukan program tersebut dimana jumlah tersebut 

belum termasuk pengajuan dari Kabupaten/Kota lainnya. Ia mengungkapkan 

bahwa: “Dari 10 ribu orang yang telah mengajukan program rumah 

subsidi, terdapat 5 ribu orang yang telah diverifikasi oleh Kementerian 

PUPR, lalu sebanyak 3 ribu orang telah dilakukan BI Checking, serta ada 

120 orang yang telah berproses SP3K di BNI dan sebanyak 200 orang telah 

diproses oleh BNI. Nantinya, masyarakat yang telah lulus tahapan 

pengajuan akan menerima potongan biaya rumah sebesar 45% dengan 

maksimal potongan sebesar Rp40 Juta” (sumeks.co, 2021).  

 

 Program Rumah Subsidi melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis 

Tabungan (BP2BT) merupakan program perumahan yang memiliki target 

konsumen, yaitu Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) dari sektor formal 

maupun informal dengan segmentasi masyarakat yang memiliki pekerjaan meliputi 

PNS, TNI, POLRI, Karyawan BUMN, Swasta, Guru Honor, Karyawan Honor, 

Outsourcing, PKWT/Pegawai Kontrak, Pemulung, Buruh, Tukang, Pembersih 

Sungai, Penyapu Jalan, Ojek dan Driver Online, Guru Ngaji, Pelaku UMKM, 

Pedagang, Petani, Peternak, Nelayan, Pekerja Pabrik dan lainnya. 

 Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa segmentasi dari program 

Rumah Subsidi berbasis BP2BT ini merupakan masyarakat yang mayoritas masih 

memiliki keterbatasan dalam mengakses pembelian rumah atau mengetahui 

mengenai adanya program ini. Maka dari itu, Disperkim Sumsel selaku fasilitator 
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dalam program Rumah Subsidi berbasis BP2BT ini harus menggunakan pendekatan 

komunikasi yang tepat dalam mensosialisasikan program tersebut sesuai dengan 

target segmentasi konsumen guna mengakomodasi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) yang memerlukan bantuan Pemerintah untuk mendapatkan rumah 

yang layak huni dan terjangkau.  

 Dalam program ini tentunya Disperkim Sumsel harus memiliki strategi 

komunikasi yang baik dan berperan aktif dalam upaya mensosialisasikan program 

rumah subsidi berbasis BP2BT di Provinsi Sumatera Selatan sehingga Disperkim 

Sumsel dapat meningkatkan minat beli bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

(MBR) serta mendorong program Rumah Subsidi Sejuta Rumah yang dirancang 

oleh pemerintah agar dapat terealisasikan dengan baik. Maka dari itu, terlihat jelas 

bahwa keberhasilan dari program rumah subsidi berbasis BP2BT tidak terlepas dari 

partisipasi dan dukungan publik dari pihak internal maupun eksternal dalam 

melakukan sosialisasi terhadap program tersebut. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi Program Rumah 

Subsidi Melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis Tabungan 

(BP2BT) (Studi pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana strategi komunikasi Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Provinsi Sumatera Selatan dalam sosialisasi program Rumah Subsidi 

melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui strategi komunikasi Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Provinsi Sumatera Selatan dalam sosialisasi program Rumah Subsidi 

melalui Bantuan Pembiayaan Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademisi 

maupun masyarakat sebagai ilmu pengetahuan serta bermanfaat dalam 

pengembangan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera 

Selatan dalam sosialisasi program Rumah Subsidi melalui Bantuan Pembiayaan 

Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT) yang dapat digunakan untuk 

mahasiswa yang menggeluti studi keilmuan di bidang komunikasi. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pihak Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera 

Selatan dalam sosialisasi program Rumah Subsidi melalui Bantuan Pembiayaan 

Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT) kepada masyarakat. 
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